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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis

Perbandingan Tax Planning Pajak Penghasilan Sebelum Dan Sesudah Beban

Pajak pada PT. PLN (Persero), maka pada bagian akhir dari penelitian ini penulis

menarik kesimpulan, sekaligus memberikan saran sebagai berikut.

5.1 Kesimpulan

1. Besarnya pajak sebelum tax planing pada PT. PLN Persero selama periode

tahun 2005 hingga tahun 2008 mengalami penurunan. Namun pada tahun

2009 dan tahun 2010 meningkat drastis. Artinya perusahaan pada 2 tahun

terakhir tidak dapat meminimalkan kewajiban pembayaran pajak dengan

tidak melanggar perundang – undangan yang berlaku.

2. Besarnya pajak sesudah beban pajak pada PT. PLN Persero secara umum

perkembangan tidak berbeda jauh dengan besarnya pajak sebelum tax

planning yaitu dari tahun 2005 hingga tahun 2008 cenderung mengalami

penurunan namun pada tahun 2009 dan tahun 2010 mengalami kenaikan.

Artinya pada perusahaan tersebut berhasil menerapkan tax planning pada

laporan keuangannya sehingga beban pajak dapat dioptimalkan oleh

manager perusahaan tersebut.

3. Terlihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara perbandingan

besarnya pajak sebelum tax planning dan sesudah tax planning. Hal ini

terlihat dari nilai signifikansi kedua data yang diuji masih lebih besar, jadi
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pada kedua data tersebut memliki perbandingan yang jelas dan signifikan

terhadap besarnya pajak sebelum tax planning dan besarnya pajak sebelum

tax planning.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian dan kesimpulan

yang telah dijabarkan sebelumnya, maka penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Besarnya pajak sebelum tax planing pada PT. PLN Persero pada tahun 2009

dan 2010 mengalami kenaikan yang drastis berbeda dengan tahun-tahun

sebelumnya yang mengalami penurunan,dari kejadian tersebut perusahaan

harus lebih bisa meminimalkan kewajiban pembayaran pajak agar

pembayaran pajak tidak lebih dari jumlah yang seharusnya.

2. Perusahaan agar lebih menerapkan tax planning dalam pengelolaan

keuangannya, tax planning lebih baik dilaksanakan pada saat perusahaan

memperoleh laba kena pajak yang besar karena akan menghemat pajak yang

paling besar untuk mencegah pemborosan dana yang besar untuk

pembayaran pajak. Selain itu dengan adanya penerapan pajak (tax planning)

akan meningkatkan kinerja perusahaan secara efektik dan efisien.

3. Perusahaan sebaiknya membuat satu model atau lebih rencana kemungkinan

besarnya pajak, mengevaluasi pelaksanaan perencanaan pajak (tax

planning), dan memutakhirkan perencanaan pajak (tax planning) supaya

sesuai dengan kondisi sekarang.


